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Abstrak 

 

Sampai saat ini bumi masih menjadi tempat hidup manusia. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai hasil peradaban manusia cenderung menimbulkan 

krisis ekologis. Akibatnya, timbul fenomena perubahan iklim, pemanasan global, dan 

kerusakan habitat, yang merupakan ancaman bagi kehidupan. Gregory Bateson 

meyakini selain tindakan manusia, penyebab krisis ekologis disebabkan oleh krisis 

epistemologis. Cara pandang mekanistik cenderung membuat manusia 

mengklasifikasikan alam seturut preferensi manusia. Pada saat yang bersamaan, 

manusia juga meletakkan dirinya di atas alam, sehingga muncul hegemoni atas alam. 

Melalui eksplorasi pemikiran Bateson, dapat ditawarkan beberapa alternatif 

pemikiran epistemologis untuk memahami kesatuan antara manusia dan alam. Salah 

satunya adalah paradigma sistemik yang memahami alam sebagai kesatuan sistem. 

Dengan demikian, usaha menjaga keseimbangan ekologis dimulai dari pemahaman 

kesatuan dan keterkaitan alam sebagai sakralitas yang harus tetap dijaga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

	

1. 1 Latar Belakang Penulisan 

Manusia dikaruniai akal budi untuk menentukan hidup mereka sendiri. Bumi 

dan alamnya merupakan tempat tinggal manusia untuk hidup dan ‘berada’. Dalam 

usaha hidup dan berada, manusia mengatasi keterbatasan alam dan dirinya sendiri 

sehingga membuat banyak penemuan dan ide-ide. Perkembangan cara manusia hidup 

dan berada tersebut menjadi sejarah peradaban manusia. Karena itu, sejarah 

menegaskan cara berada dan bereksistensi manusia.1 Senada dengan pernyataan 

tersebut, identitas manusia semakin ditunjukkan lewat pencapaian-pencapaian dalam 

sejarah. Dengan mengikuti pemikiran Edmund Husserl, seorang filsuf Jerman yang 

dikenal sebagai bapak fenomenologi, orang tahu bahwa perkembangan sejarah 

peradaban manusia hingga saat ini adalah hasil dari kerja manusia yang bereksistensi 

dengan elemen-elemen lain seperti tanaman, binatang, dan biosfer.2  

Sejarah peradaban manusia berpusat pada manusia walaupun dalam proses 

pembentukannya manusia bekerja sama dengan alam dan makhluk-makhluk lain. 

Mahkluk lain tidak mempunyai peradaban semaju manusia karena dipandang tidak 

mempunyai akal budi. Pandangan seperti itu memunculkan perasaan lebih unggul 

																																																													
1 Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 195. 
2 Menurut Husserl, sejarah adalah cara manusia berada di dunia bersama dengan ‘yang lain’ serta 

melaksanakan tugasnya sebagai manusia, dapat diartikan yang lain ini adalah mahkluk hidup lain. 
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atas mahkluk-mahkluk lain sehingga merasa bebas untuk menguasainyai, salah satu 

contohnya adalah alam. Alam cenderung dipandang hanya sebagai sumber daya yang 

dapat digunakan secara bebas demi kepentingan manusia itu sendiri. Alam bernilai 

ketika dapat dimanfaatkan dan mendukung kehidupan manusia sehingga dipandang 

hanya mempunyai nilai instrumental-ekonomis. Dengan demikian alam kehilangan 

nilai estetis, etis, spiritual, esensial, dan mistis.3  

Pada zaman kiwari, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 

pencapaian besar dalam sejarah peradaban manusia. Pencapaian itu menjadi cara 

manusia berada di dunia menunjukkan identitasnya. Maraknya industrialisasi yang 

dipicu revolusi industri pada abad-18 dan globalisasi menjadi bukti bahwa ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin menunjang kehidupan manusia modern. Aldous 

Huxley, seorang filsuf dan penulis dari Inggris, yakin bahwa kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah mengarah pada suatu proses revolusioner dan akan 

memainkan peranan penentu atas nasib seluruh hidup manusia.4 Pernyataan tersebut 

dapat diperdebatkan, tetapi intinya adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

merupakan hal penting yang mengubah hidup manusia. Efektivitas dan efisiensi 

adalah dua kata kunci hasil dari perkembangan teknologi yang dibanggakan karena 

mempermudah hidup manusia dalam pelbagai sektor: transportasi, komunikasi, 

informasi, mesin produksi, dan komputerisasi. 

																																																													
3 A. Sonny Keraf, Filsafat LIngkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2014) 17. 
4 Aldous Huxley,”Politik Ekologi” terj. Baskara T. Wardaya, dalam (ed) Baskara T. Wardaya, 

Pembebasan Manusia: Sebuah Refleksi Multidimensional (Yogyakarta: Buku Baik, 2003) 123-124. 
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Pencapaian ini merupakan hal yang paradoksal. Ketika peradaban manusia 

makin maju berkat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya,  di sisi lain 

muncul permasalahan yakni degradasi alam. Manusia modern menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memanfaatkan alam dengan sangat efektif dan 

efisien. Sumber daya alam dipergunakan dan dimanipulasi sedemikian rupa. Dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia cenderung mengeksploitasi 

alam. 

Persoalan tersebut telah mengundang banyak pihak untuk melakukan kajian 

kritis mulai dari tataran konseptual filosofis sampai pada implementasi praktisnya. 

Sebagian orang prihatin sehingga menggerakkan banyak pihak untuk mencari 

penyebab utama sekaligus cara preventif atas degradasi alam seperti WWF (World 

Wildlife Fund), Greenpeace, dan UNEP (United Nations Environment Program). 

WWF (World Wildlife Fund) menggarisbawahi ada sejumlah kerusakan alam yang 

menjadi ancaman terhadap masa depan.5 Menurut WWF ada tiga penyebab degradasi 

alam, yakni sosial, politik, dan ekonomi. Ketiga penyebab tersebut masih bersifat di 

‘permukaan’ karena berada dalam tataran praktis. Saya meyakni ada penyebab lain 

yang  mendasari ketiga penyebab tersebut.  

Berangkat dari keprihatinan yang telah disebutkan di atas, skripsi ini dibuat 

sebagai salah satu tanggapan dan alternatif jawaban atas persoalan degradasi alam. 
																																																													
5 Beberapa contoh kerusakan alam yang dimaksud ialah polusi laut,udara, dan suara, perubahan iklim 

yang ekstrem, serta kerusakan habitat. Kerusakan tersebut disebabkan oleh beberapa tindakan manusia 

seperti illegal loging, pembangunan gedung-gedung dan jalan raya secara masal, perdagangan binatang 

yang dilindungi, serta pelepasan karbon dalam jumlah besar akibat aktivitas manusia. 
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Fenomena degradasi alam tidak cukup hanya dikaji secara praktis dengan melihat 

pola sebab-akibat dalam realitas. Saya akan menelaah persoalan degradasi alam pada 

tataran konseptual filosofis khususnya dalam ranah epistemologi dan filsafat manusia 

Menurut saya, penyebab degradasi alam bukan semata-mata persoalan praktis 

namun pertama-tama persoalan paradigma. Antroposentrisme cenderung membuat 

manusia modern memiliki relasi yang tak seimbang antara manusia dan alam. 

Manusia cenderung menempatkan diri di atas alam, sehingga alam cenderung dipilah-

pilah. Ilmu pengetahuan dan teknologi digunakan oleh manusia modern untuk 

memilah-milah dan memahami alam secara terukur. Alam dipahami sebagai alam 

yang hanya mempunyai nilai instrumental ekonomis. Karena itu, manusia cenderung 

memahami alam seturut dengan preferensinya masing-masing. Dampak lebih jauh 

ialah manusia bersikap acuh tak acuh terhadap alam karena alam dipandang hanya 

objek yang dapat dikuasai. Hal itu terjadi karna kecenderungan antroposentrisme 

yang dianut oleh manusia. Manusia adalah subjek dan pusat dari segala hal yang ada 

di dunia ini sedangkan ‘yang lain’6 hanyalah objek dan pelengkap. Dengan demikian, 

dominasi manusia atas alam semakin kuat. 

Pada bagian akhir skripsi ini, saya akan menawarkan konsep bumi yang sakral 

sebagai salah satu paradigma alternatif untuk memahami alam. Konsep ini dianut 

pada zaman animisme dan dinamisme berkembang. Ketika manusia belum 

mengunggulkan rasionya, mereka menganut pandangan bahwa alam itu sakral karena 

																																																													
6 ‘Yang lain’ dapat dipahami  sebagai mahkluk atau entitas selain manusia. 
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ditempati oleh roh-roh nenek moyang atau telah memberi sumber penghidupan. 

Dengan demikian, manusia pada zaman itu enggan mengeksploitasi alam karena takut 

merusak kesakralan alam dan timbul bencana yang besar. Paradigma bumi yang 

sakral seperti ini kurang diperhatikan semenjak antroposentrisme semakin 

berkembang. Tanpa ada tendensi kembali lagi ke zaman animisme dan dinamisme, 

menurut saya paradigma bumi yang sakral relevan saat ini demi menciptakan kembali 

keseimbangan ekologi dan mencegah degradasi alam yang lebih parah. Dengan 

menggunakan pemikiran Bateson, sakralitas bumi dipahami secara baru, yakni ketika 

alam dan manusia dipahami sebagai suatu keutuhan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebelum berelasi dengan alam manusia memahami terlebih dahulu identitasnya. 

Persoalan mengenai identitas manusia pun menjadi pembahasan yang tak ada 

hentinya dalam sejarah pemikiran filsafat. Atmosfer pemikiran zaman modern 

menonjolkan rasionalisme sebagai cara manusia memahami identitasnya, dan 

subjektivisme sebagai cara manusia memahami pihak lain. Segala sesuatu yang 

diusahakan dan dikembangkan berkat akal budi bermuara pada kemajuan dan 

perkembangan manusia. Dengan demikian, ada dikotomi dalam pola relasi manusia 

dengan alam: manusia menjadi subjek utama sedangkan elemen-elemen lain termasuk 

alam menjadi objek.  

Perkembangan subjektivisme yang kuat memungkinkan antroposentrime 

menjadi cara manusia dalam memandang alam. Akibatnya degradasi alam muncul 
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sebagai efek samping perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemerintah 

belum terlalu mampu menjawab persoalan tersebut karena masih cenderung 

menawarkan cara kuratif dan cenderung praksis dalam menanggapi degradasi alam.  

 Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. Hegemoni 

manusia atas alam disebabkan oleh cara pandang manusia yang cenderung 

memilah-milah. 

Antroposentrisme yang dianut manusia dalam memahami identitasnya 

menimbulkan hegemoni dan dominasi atas hal lain, khususnya alam. Manusia 

memandang alam secara pragmatis sebagai instrumen yang dapat dikuasai sejauh 

berguna bagi manusia, misalnya, sumber daya alam diambil secara tidak bertanggung 

jawab demi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemudian muncul 

pencemaran limbah industri ke alam. Akibatnya, muncul krisis ekologis dan 

degradasi alam. 

Beberapa pertanyaan sebagai  penuntun untuk mengarahkan pada paparan, 

analisis, dan alternatif jawaban terhadap masalah tersebut, yakni : 

1. Apa perkembangan pemikiran yang terjadi di wilayah epistemologi dan 

filsafat manusia terkait pola relasi antara manusia dengan alam? 

2. Bagaimana pemikiran Gregory Bateson menerangi realitas degradasi alam 

akibat pola pemikiran manusia dalam memahami alam? 

3. Alternatif  apa yang dapat diusulkan untuk mengganti pola pemikiran 

penyebab krisis ekologis? 
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1.3 Metodologi Penulisan 

 Saya menggunakan metode penulisan eksplorasi kritis, yaitu membahas suatu 

topik secara eksploratif. Bersamaan dengan itu, saya menggunakan pendekatan 

epistemologis-fenomenologis, yakni mengangkat dan memperlihatkan suatu 

fenomena dalam sudut pandang epistemologi. Fenomena yang saya angkat ialah 

perilaku manusia yang acuh tak acuh terhadap alam, yang berdampak pada degradasi 

alam. Berangkat dari realitas tersebut saya mengamati dan memaparkan secara 

eksploratif hubungan faktor-faktor penyebab munculnya fenomena, dan 

mengkorelasikan dengan beberapa pemikiran tokoh khususnya Gregory Bateson. 

Pemikiran-pemikiran tokoh yang digunakan saya menjadi pisau bedah untuk 

menerangi pragmatisme sebagai penyebab utama kecenderungan perilaku acuh tak 

acuh terhadap alam. Oleh karena itu, tanggapan dan tawaran yang diberikan dalam 

skripsi ini juga bersifat epistemologis yakni suatu perubahan paradigma menuju 

konsep bumi yang sakral. 

Saya juga menggunakan studi kepustakaan sebagai teknik penulisan skripsi. 

Pemikiran tokoh-tokoh yang digunakan didapat melalui studi pustaka, khususnya 

studi  pustaka atas karya-karya Bateson.  

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan beberapa tujuan. Pertama, hendak menggambarkan 

fenomena acuh tak acuh dalam pola relasi manusia modern terhadap alam dengan 

menggunakan teori dan pemikiran dari beberapa tokoh khususnya Gregory Bateson. 
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Kedua, hendak memperluas cakrawala dalam memahami persoalan degradasi alam. 

penyebab degradasi alam tidak melulu berupa tindakan yang salah, namun dapat 

berupa pola pemikiran yang salah dalam memandang alam. Ketiga, untuk 

menawarkan pergeseran paradigma ke arah memandang bumi sebagai realitas yang 

sakral. Hal tersebut merupakan salah satu usaha untuk mencegah degradasi alam yang 

lebih parah. Keempat, untuk memenuhi syarat kelulusan program studi Fakultas 

Filsafat Universitas Katolik Parahyangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Saya akan menyajikan skripsi ini dalam lima bab, dengan sistematika sebagai 

berikut. Bab I merupakan Pendahuluan. Bab II berjudul Relasi Manusia dengan 

Alam. Bab III berjudul Pemikiran Bateson tentang Ekologi Akal Budi, Bab IV 

Tawaran Paradigma Epistemologis untuk Menjaga Keseimbangan Ekologis, dan Bab 

V merupakan simpulan dari seluruh penulisan dan pandangan ke depan yang dapat 

dikembangkan. 

Bab I, yang merupakan Pendahuluan, hendak memaparkan latar belakang 

penulisan, rumusan masalah, metodologi penulisan, tujuan penulisan, dan sistematika 

penulisan. Bab ini sebagai gambaran awal dan metodologi dari kesuluruhan penulisan 

skripsi ini. 

Bab II yang berjudul Relasi Manusia dengan Alam terdiri atas tiga subbab. 

Secara garis besar saya akan memaparkan perkembangan pemikiran epistemologis 

dan filsafat manusia terkait relasi manusia dengan alam. Perkembangan pemikiran ini 
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dibagai dalam 3 babak menurut zaman dalam sejarah perkembangan filsafat, yakni 

zaman Filsafat Yunani, zaman Filsafat Modern, dan zaman Filsafat Abad Ke-19 

Hingga Ke-20. Pembahasan tentang perkembangan pemikiran ini diletakkan pada bab 

II agar memberikan gambaran sejarah bagaimana pola relasi manusia dengan alam 

dalam konteks filsafat. Bab ini juga memaparkan cara pandang yang cenderung 

menyebabkan krisis ekologis, yakni dualisme dan paradigma mekanistik. 

Bab III yang berjudul Pemikiran Bateson tentang Ekologi Akal Budi terdiri atas 

tiga subbab. Pada bab ini, saya memaparkan biografi umum Gregory Bateson, 

pemikiran Bateson tentang monisme, dan analisa krisis ekologis dari sudut pandang 

epistemologi. Krisis ekologis dianalisa dengan menggunakan Penjelasan Sibernetik 

dan Teori Skizofrenia yang dikembangkan oleh Bateson. Penjelasan Sibernetik dan 

Teori Skizofrenia menjadi acuan dalam bab ini untuk menerangi krisis ekologi akibat 

kesalahan paradigma yang dianut manusia. Pembahasan mengenai Bateson dan 

pemikirannya diletakkan pada bab III sebagai korelasi dan telaah atas pemikiran yang 

telah dipaparkan dalam bab II. 

Bab IV yang berjudul Tawaran Paradigma Epistemologis untuk Menjaga 

Keseimbangan Ekologis terdiri atas tiga subbab. Pembahasan mengenai paradigma 

alternatif ini diletakkan pada bab IV sebagai tawaran jawaban atas persoalan yang 

telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Meminjam istilah dari Thomas Kuhn, 

sejarawan dan filsuf Amerika, paradigma alternatif ini ditawarkan sebagai sebuah 

pergeseran paradigma. Paradigma mekanistik yang cenderung memilah-milah antara 

manusia dan alam harus bergeser ke arah paradigma sistemik yang memandang alam 
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sebagai kesatuan sistem yang hidup. Secara umum bab ini hendak menawarkan 

paradigma alternatif yakni bumi yang sakral dalam inspirasi pemikiran Bateson. 

Kesatuan antara alam dan manusia dipahami bateson sebagai sebuah sakralitas. 

Pergeseran paradigma yang ditawarkan sebagai bentuk usaha untuk menjaga 

keseimbangan ekologis.  

Bab V, yakni Simpulan. Saya akan menyarikan pembahasan dari seluruh 

penulisan skripsi ini. Pada bab ini saya juga akan memaparkan pandangan ke depan 

tentang gagasan-gagasan Bateson yang belum sempat dibahas dalam penulisan 

skripsi ini. 
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